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ABSTRACT 

In the last decade there are four conventional commercial banks succeeds spin off their Islamic 

Business Unit to become independent commercial Islamic banks. This research objective was 

to answer the question: do these conventional banks have a different financial performance 

(CAR, NPL, BOPO, ROA and LDR) between before and after they spin off its Islamic Business 

Units. This research using Difference Test succeeds to proof that there is difference between 

before and after they spin off its Islamic Business Unit among these four conventional banks. 

This research elaborates the financial performance difference using quarterly period of two 

years’ financial reports before and after spin off each. Hypothesis testing proofed that these 

five financial ratios shows difference performance between before and after. 

 

Keywords: Sharia Business Unit, spin off, Conventional Banks, Sharia Banks. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam satu dasawarsa terakhir sistem perbankan syariah di Indonesia berkembang 

dengan pesat baik ditinjau dari 1) Aspek kelembagaan, dimana jumlah bank syariah telah 

bertambah dari 1 bank pada Tahun 1992 menjadi 34 bank pada tahun 2014 (termasuk 23 Unit 

Usaha Syariah atau UUS) atau 17,39% per tahun, 2) Aspek penghimpunan dana, dimana jumlah 

dana yang berhasil dihimpun bank syariah telah berkembang dari Rp 10.559,03 Miliar pada 

tahun 2004 menjadi Rp 176.292 Miliar pada tahun 2014 atau tumbuh 32,51% per tahun, dan 3) 

Aspek penyaluran dana, dimana jumlah pembiayaan yang berhasil disalurkan telah berkembang 

dari Rp 10.978,60 Miliar pada tahun 2004 menjadi Rp 180.833 Miliar pada tahun 2014 atau 

32,58% per tahun, dan 4) Total aset telah berkembang dari Rp 14.035,6 Miliar pada tahun 2004 

menjadi Rp 233.130 Miliar pada tahun 2014 atau 32,45% per tahun. Ini belum mencakup 

pertambahan jumlah nasabah, instrumen keuangan dan regulasi yang terkait dengan operasional 

dan bisnis bank syariah. 
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Tabel 11 Perkembangan Lembaga Keuangan Bank Syariah 

 

Pertumbuhan perbankan syariah selama dua dekade ini didukung salah satunya oleh 

strategi pengembangan perbankan syariah di Indonesia yang menerapkan 3 pola berbeda yaitu 

1) pola pendirian bank syariah baru sebagaimana dilakukan oleh Bank Muamalat Indonesia, 2) 

pola konversi dari bank konvensional menjadi bank syariah dimana selama satu dekade terakhir 

ini telah diterapkan oleh 6 bank umum konvensional, dan 3) pola pemisahan (spin off) Unit 

Usaha Syariah (UUS) dari suatu bank konvensional menjadi bank syariah yang sudah 

diterapkan oleh 4 buah UUS. Kini masih terdapat 23 buah UUS yang belum dikonversi atau 

dipisah (spin off) menjadi bank umum syariah. Sisa UUS ini akan wajib dikonversi paling 

lambat tahun 2023 yang akan datang. Hal ini dilakukan karena pada prinsipnya sistem 

perbankan di Indonesia tidak menganut two window banking system. Adapun pembentukan 

UUS hanyalah bersifat sementara untuk kemudian membentuk bank umum syariah. 

 Pola pendirian bank baru berat pada sisi permodalan, namun ringan pada sisi teknis. 

Sedangkan pola konversi, ringan pada sisi permodalan tetapi rumit pada sisi teknis. Kerumitan 

atau kesulitan bilamana terdapat komponen aset atau liabilitas yang tidak dapat dikonversi 

menjadi syariah. Pola konversi akan menjadi mudah dilakukan bilamana terdapat bank 

konvensional yang bersedia menampung aset dan liabilitas yang sulit atau tidak bisa dikonversi. 

Hal ini akan lebih mudah lagi bila bank konvensional penampung memiliki hubungan sebagai 

bank induk. Pola ketiga yaitu pola pemisahan (spin off) pertama kali diperkenalkan oleh Bank 

BRI dan Bank Bukopin pada tahun 2008 – 2009. Dalam kasus Bank BRI proses diawali dengan 

akuisisi dan mengkonversi Bank Jasa Arta Tahun 2007 sebelum kemudian memisah (spin off) 

UUS Bank BRI pada tahun 2009 dan menggabungkan dengan bank hasil konversi, hal yang 

sama dilakukan oleh Bank Bukopin dengan mengakuisisi dan mengkonversi Bank 

Persyarikatan Indonesia sebelum kemudian memisah (spin off) UUS Bank Bukopin dan 

menggabungkan dengan bank hasil konversi. 

                                                 
1 Data bersumber dari Laporan Perkembangan Perbankan Syariah Bank Indonesia Tahun 2004 sampai dengan 2014 
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Bank BNI yang juga mengikuti BRI melakukan pola pemisahan (spin off) jauh sebelum 

batas akhir 15 tahun yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. Menurut (Umam, 2010) pemisahan 

(spin off) yang diterapkan oleh Bank BNI dilakukan dengan pertimbangan: 1) potensi pasar 

syariah dengan pertumbuhan 34% per tahun jauh di atas pertumbuhan bank konvensional, 2) 

regulasi yang mendukung, 3) tuntutan pelanggan akan kemurnian syariah dan 4) kesiapan 

infrastruktur internal bank. Kinerja Bank BNI Syariah setelah spin off menunjukkan 

kecenderungan membaik (Kusuma & Ratnawati, 2013). 

Pertimbangan yang menjadi latar belakang dilakukannya pemisahan (spin off) pada 

bank konvensional di Indonesia berbeda dengan kelaziman pemisahan (spin off) yang menurut 

(Wachtell, Lipton, Rose & Katz, 2014) umumnya atas dasar beberapa dari lima alasan berikut; 

1) menguatkan fokus bisnis, 2) menciptakan bisnis dengan struktur permodalan yang sesuai, 3) 

menciptakan pilihan investasi yang baik, 4) efektivitas kompensasi berbasis ekuitas, 5) 

memanfaatkan ekuitas sebagai bilai tukar dalam akusisi. Dalam pemisahan (spin off) perbankan 

di Indonesia, terdapat dorongan otoritas (regulasi) dalam melakukan pemisahan (spin off).  

Penelitian (Chemmanur, Krishnan & Nandy, 2014), (Lehtonen, 2008) dan (Connel & 

Ovtchinnikov, 2004) menunjukkan kinerja pasca pemisahan (spin off) lebih baik ketimbang 

sebelumnya. Masalahnya kini adalah apakah dengan motivasi yang berbeda dengan kelaziman 

pelaksanaan pemisahan (spin off), bank yang melaksanakan spin off juga menghasilkan kinerja 

yang lebih baik ketimbang sebelum pelaksanaan pemisahan (spin off) pada perusahaan induk. 

Penelitian ini hendak meneliti apakah terdapat perbedaan kinerja pada bank pelaksana spin off 

antara sebelum pelaksanaan spin off dan setelah pelaksanaan spin off. Oleh karena itu penelitian 

ini mengambil judul “Kinerja Bank Konvensional Pasca Spin Off Unit Usaha Syariah.” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah bank konvensional yang melaksanakan 

pemisahan (spin off) atas UUS yang dikelolanya mengalami perbaikan kinerja kesehatan setelah 

dilakukannya pemisahan (spin off). Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong perbankan 

konvensional yang masih mengelola UUS segera melakukan pemisahan (spin off). 

 

2. TINJAUAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

2.1 Bank Syariah 

Sistem perbankan syariah sebagai wadah bagi umat Islam dalam berbisnis sesuai syariah 

dikembangkan di Indonesia sejak tahun 1990 yaitu melalui berdirinya Bank Muamalat 

Indonesia. Regulasi pertama yang mengatur keberadaan bank berbasis syariah Islam ini baru 

diterbitkan pada Tahun 1992 yaitu Undang-Undang No 7 Tahun 1992 tentang Perbankan. 

Dalam Undang-Undang ini bank syariah masih didefinisikan sebagai bank dengan sistem bagi 

hasil. Perkembangan pesat sistem perbankan syariah baru terjadi ketika diterbitkan Undang-
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Undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang 

Perbankan. Pada undang-undang inilah pertama kali dikenal istilah “bank syariah” sebagai ganti 

dari “bank berbasis bagi hasil”. Selanjutnya, baru pada Tahun 2008 perbankan syariah diatur 

secara terpisah yaitu melalui Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. 

Dalam Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 dan kemudian Undang-Undang No. 21 

Tahun 2008, bank syariah didefinisikan sebagai bank yang menjalankan kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip syariah. Prinsip syariah di sini adalah aturan bermuamalah sesuai syariat 

Islam. Di Indonesia dikenal dua jenis bank syariah yaitu Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).  

Selain kedua bentuk bank syariah diatas dikenal pula Unit Usaha Syariah (UUS). 

Menurut Undang-Undang No. 21 Tahun 2008, UUS adalah unit kerja dalam bank umum 

konvensional yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah (Islam). 

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No 11/10/PBI/2009 Tahun 2009, bank umum 

konvensional yang memiliki UUS diwajibkan untuk memisahkan UUS-nya menjadi BUS yang 

berdiri sendiri apabila; 1) UUS bersangkutan telah memiliki nilai aset sekurangnya 50% dari 

total aset bank umum konvensional induknya, atau 2) selambatnya 15 tahun sejak 

diterbitkannya Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 yaitu Tahun 2023 yang akan datang. 

Dengan kata lain bahwa keberadaan UUS di bank umum konvensional bersifat sementara yang 

pada akhirnya harus menjadi BUS yang terpisah dari induknya. 

 

2.2 Pemisahan korporasi pemisahan (spin off)  

Menurut Black’s Law Dictionary2, corporate (spin off) didefinisikan:  

“spin off is a corporate divestiture in which a division of a corporation becomes an 

independent company and stock of the new company is distributed to the corporation’s 

shareholder”.  

Jadi pemisahan (spin off) adalah tindakan korporasi memisahkan bagian dari 

organisasinya baik hak, kewajiban, sumber daya manusia, teknologi, maupun hak atas kekayaan 

intelektual menjadi entitas bisnis tersendiri dan sahamya didistribusikan di antara pemegang 

saham korporasi induknya. 

Menurut Wachtell, Lipton, Rose & Katz (2014) tujuan dasar dilakukannya pemisahan 

(spin off) oleh korporasi adalah: 

                                                 
2 Lihat di http://thelawdictionary.org/spin-off/ 03 April 2015: 9:10 pm  

http://thelawdictionary.org/spin-off/
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a. Meningkatkan Fokus Bisnis. Dalam suatu pemisahan (spin off) setiap entitas bisnis dapat 

berkonsentrasi dalam strategi dan rencana operasinya sendiri tanpa mengalihkan SDM atau 

sumber keuangan dari bisnis lainnya. 

b. Menciptakan Bisnis dengan Struktur Modal yang Lebih Sesuai. Dalam suatu 

pemisahan (spin off) setiap entitas bisnis dapat menetapkan struktur modalnya sendiri yang 

paling sesuai bagi bisnis dan strateginya. Setiap bisnis dapat memiliki persyaratan modal 

berbeda yang mungkin saja tidak dapat secara optimal dipenuhi hanya melalui satu strutkur 

modal. 

c. Identitas Investasi yang Berbeda. Pemisahan (spin off) menciptakan peluang investasi 

yang berbeda dan terarah. Sebuah perusahaan yang menginvestasikan sumber dayanya 

hanya pada satu line bisnis dapat dianggap lebih transparan dan menarik bagi investor yang 

fokus pada sektor tertentu atau pada strategi pertumbuhan, dan oleh karenanya berlawanan 

dengan conglomerate discount3 dan meningkatkan nilai suatu bisnis.  

d. Memeroleh Keefektifitasan dari Kompensasi Berbasis Ekuitas. Dalam suatu pemisahan 

(spin off) akan meningkatkan keefektifan program kompensasi berbasis ekuitas pada 

keduanya melalui pengaitan antara nilai kompensasi ekuitas yang dihadiahkan kepada 

pegawai, para pejabat dan direktur yang merupakan penghargaan terhadap kinerja bisnis 

mereka. 

e. Memanfaatkan Ekuitas Sebagai “Mata Uang” Akuisisi. Dengan menciptakan 

perdagangan saham kepada publik secara terpisah, suatu pemisahan (spin off) akan 

meningkatkan kemampuan bisnis yang mengalami pemisahan (spin off) untuk 

memengaruhi akuisisi dengan menggunakan sahamnya sendiri sebagai pertimbangan. 

Intinya tujuan dasar pemisahan (spin off) adalah untuk meningkatkan nilai perusahaan atau 

dengan kata lain, suatu pemisahan (spin off) akan berdampak kepada peningkatan kinerja entitas 

bisnis yang terlibat didalamnya. 

Di Indonesia sejak 2007, Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas telah mendefinisikan pemisahan Perseoan sebagai perbuatan hukum yang dilakukan 

Perseroan untuk memisahkan usaha yang mengakibatkan seluruh aktiva dan passiva Perseroan 

beralih karena hukum kepada 2 (dua) Perseroan atau lebih atau sebagian aktiva dan pasiva 

beralih karena hukum kepada 1 (satu) Perseroan atau lebih. Untuk yang pertama disebut sebagai 

Pemisahan Murni sedangkan yang kedua adalah Pemisah Tidak Murni atau biasa disebut Spin 

Off. Pada yang kedua ini Perseroan yang melakukan pemisahan tetap ada. 

                                                 
3 Conglomerate discount adalah  undervalue saham terkait dengan bisnis konglomerat. Dihitung dengan cara menjumlahkan estimasi nilai 
intrinsik anak perusahaan dan kemudian mengurangkannya terhadap kapitalissi pasarnya. 
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Alasan pemisahan pemisahan (spin off) korporasi bank yang ditempuh sistem perbankan 

di Indonesia dapat ditinjau dari dua aspek (Nasuha, 2012): 

a. Secara ekonomis pemisahan ini memperluas kegiatan usaha UUS menjadi setara BUS 

antara lain yaitu menjamin penerbitan surat berharga, penitipan untuk kepentingan orang 

lain, menjadi wali amanat, penyertaan modal, pengurusan dana pensiun, dan menerbitkan, 

menawarkan serta memperdagangkan surat berharga jangka panjang. 

b. Secara ideologis pemisahan ini mendukung pemisahan sistem syariah dari sistem 

konvensional. Dengan berpisahnya UUS menjadi BUS maka lembaga ini terpisah dari 

induk konvesionalnya dan menumbuhkan kepercayaan publik (umat Islam) akan kemurnian 

lembaga keuangan syariah. 

 

2.3 Kinerja Bank 

Kinerja bank dapat diukur dengan berbagai pendekatan. Dalam penelitian ini akan 

dilakukan pengukuran kinerja terhadap bank konvensional pengelola UUS yang meliputi 

kinerja rata-rata kesehatan yang meliputi:  

1) Kecukupan permodalan yang diwakili oleh Rasio Kewajiban Penyediaan Modal 

Minimum (KPMM). Rasio KPMM adalah perbandingan antara total ekuitas yakni jumlah 

Tier I dan Tier II terhadap total Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Berdasarkan 

ketentuan Bank Indonesia rasio KPMM > 8,00%. Dalam proses pemisahan (spin off) terjadi 

perubahan dalam komponen Tier I dan aktiva tertimbang menurut risiko yang berdampak 

pada nilai KPMM. Komponen Tier I akan berkurang dengan adanya penyisihan modal UUS 

yang kemudian dialihkan kepada bank syariah yang baru sedangkan aktiva tertimbang 

menurut risiko akan mengalami peningkatan karena adanya komponen aktiva eks bank yang 

diakuisisi. Menggunakan (03) kita dapatkan perubahan nilai KPMM adalah 

 𝐾𝑃𝑀𝑀 =
𝑇𝑖𝑒𝑟 1+𝑇𝑖𝑒𝑟 2

𝐴𝑇𝑀𝑅 𝑁𝑒𝑟𝑎𝑐𝑎+𝐴𝑇𝑀𝑅 𝑅𝑒𝑘 𝐴𝑑𝑚𝑖𝑛𝑖𝑠𝑡𝑟𝑎𝑡𝑖𝑓
× 100%  (01) 

2) Kualitas asset yang diwakili oleh Rasio Non Performing Loan (NPL) atau gross. Rasio 

NPL adalah perbandingan antara jumlah kredit (pembiayaan) bermasalah yaitu kredit 

dengan kolektibilitas kurang lancar, diragukan, dan macet terhadap total kredit 

(pembiayaan) yang diberikan. Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, rasio NPL < 5%. 

Komponen kredit bermasalah dan total kredit yang diberikan akan mengalami perubahan 

dengan adanya pemisahan dan pengalihan kredit eks bank konvensional yang diakuisisi.  

𝑁𝑃𝐿 =  
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐾𝑜𝑙 3+𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐾𝑜𝑙 4+𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐾𝑜𝑙 5

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐷𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛
    (02) 

3) Profitabilitas yang diwakili oleh rasio Return on Asset (ROA) dan Biaya Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). Rasio ROA adalah perbandingan antara laba (12 
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bulan terakhir) terhadap rata-rata aset 12 bulan terakhir, sedangkan rasio BOPO adalah 

perbandingan antara beban operasional terhadap pendapatan operasional pada suatu 

periode. Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia nilai ROA > 1,25% dan rasio BOPO yang 

sehat < 86%. Dalam proses akuisisi bank konvensional pengelola UUS memperoleh 

tambahan portofolio kredit dan dana yang berasal dari bank yang diakuisisi yang memiliki 

potensi menyumbangkan pendapatan bunga bersih dan memengaruhi rasio ROA maupun 

rasio BOPO.  

 𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 12 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 12 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 
× 100%   (03) 

 𝐵𝑂𝑃𝑂 =
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 𝐾𝑢𝑚𝑢𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 𝐾𝑢𝑚𝑢𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓
× 100%   (04)  

4) Likuiditas yang diwakili oleh rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) murni. Rasio LDR 

(murni) adalah perbandingan antara jumlah kredit (pembiayaan) yang diberikan terhadap 

jumlah dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun. Rasio LDR yang sehat berada dalam 

rentang antara 90% hingga 110%. Dalam proses pemisahan (spin off) dan akusisi portofolio 

kredit dan dana pihak ketiga akan mengalami perubahan dengan adanya aset dan liabilitas 

eks bank yang diakusisi dan dikonversi yang dapat merubah rasio LDR.  

𝐿𝐷𝑅 =
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛

𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑀𝑎𝑠𝑦𝑎𝑟𝑎𝑘𝑎𝑡 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖ℎ𝑖𝑚𝑝𝑢𝑛
× 100%   (05) 

 

2.4 Hasil Penelitian Terdahulu 

Strategi pemisahan (spin off) korporasi sejatinya adalah untuk meningkatkan kinerja 

korporasi yang mengalami pemisahan (spin off). Hal ini sejalan dengan temuan dalam 

penelitian (Chemmanur, Krishnan & Nandy, 2014) terhadap 196 perusahaan di Amerika Serikat 

yang terdaftar dalam SDCMAD4 yang mengalami pemisahan (spin off) antara tahun 1980 

sampai dengan tahun 2000, bahwa baik pabrik pada perusahaan induk maupun pabrik pada 

perusahaan hasil pemisahan (spin off) mengalami peningkatan nilai Total Factor Productivity 

(TFP) setelah mengalami pemisahan. Peningkatan TFP ini tercermin dalam peningkatan laba 

rata-rata sekitar 7,2% bahkan sejak tahun pertama setelah pemisahan.  

Hasil yang serupa dengan metode yang berbeda diperoleh dari hasil penelitian Lehtonen 

(2008) terhadap 164 perusahaan yang melakukan pemisahan (spin off) di Eropa antara 1 Januari 

1994 sampai dengan 30 Juni 2006. Penelitian ini menyimpulkan penciptaan nilai (value 

creation) secara signifikan terkait dengan ukuran relatif perusahaan yang melakukan pemisahan 

(spin off). Penciptaan nilai juga meningkat pada fokus industri dan geografi namun tidak pada 

kinerja operasi. 

                                                 
4 SDCMAD adalah Security Data Corporation’s Merger and Acquisition Database 
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Hasil penelitian berbeda ditemui pada penelitian Oloyede & Sulaiman (2013) yang 

meneliti 10 bank dan 4 perusahaan real estat di Nigeria menyimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan kinerja antara sebelum dan setelah perusahaan mengalami restrukturisasi. 

 

2.5 Kerangka Pemikiran 

Pelaksanaan pemisahan (spin off) UUS dari bank konvensionalnya menjadi bank 

syariah bertujuan menciptakan sistem perbankan syariah yang murni. Pola pemisahan (spin off) 

yang dilakukan di bank konvensional di Indonesia dilakukan bertahap melalui akuisisi yang 

kemudian diikuti dengan pemisahan (spin off). Pelaksanaan pemisahan (spin off) pada 

umumnya memberikan kinerja yang lebih baik dari perusahaan setelah dilakukannya 

pemisahan (spin off). Penelitian ini akan membandingkan kinerja keuangan bank pelaksana 

pemisahan (spin off) antara keadaan sebelum dan setelah pemisahan (spin off). Kinerja diukur 

menggunakan lima rasio indikator kesehatan bank yang umum dipergunakan.  

 

2.6 Hipotesis Penelitian 

Bank konvensional yang mengalami pemisahan (spin off) UUS-nya komponen modal 

akan berkurang dikarenakan modal UUS akan menjadi modal pada bank syariah hasil spin off, 

sehingga rasio KPMM bank konvensional yang mengalami pemisahan (spin off) akan turun. 

𝑯𝟎𝟏:  Tidak terdapat perbedaan kinerja modal sebelum dan setelah pemisahan (spin off) 

𝑯𝒂𝟏:  Terdapat perbedaan kinerja modal sebelum dan setelah pemisahan (spin off) 

Kualitas aset bank konvensional yang mengalami pemisahan (spin off) akan membaik 

karena pembiayaan bermasalah yang semula tergabung dalam bank konvensional tersebut akan 

dipisahkan dan bergabung dengan bank syariah yang baru, sehingga rasio NPL bank 

konvensional akan menurun (membaik). 

𝑯𝟎𝟐:  Tidak terdapat perbedaan kualitas aset sebelum dan setelah pemisahan (spin off) 

𝑯𝒂𝟐:  Terdapat perbedaan kinerja kualitas aset sebelum dan setelah pemisahan (spin off) 

Profitabilitas bank konvensional akan mengalami penurunan setelah pemisahan (spin 

off) karena komponen laba dari UUS akan tergabung dalam bank syariah baru hasil pemisahan 

(spin off), sehingga profitabilitas pasca pemisahan (spin off) akan mengalami penurunan. 

𝑯𝟎𝟑:  Tidak terdapat perbedaan profitabilitas sebelum dan setelah pemisahan (spin off) 

𝑯𝒂𝟑:  Terdapat perbedaan kinerja profitabilitas sebelum dan setelah pemisahan (spin off) 

Bank konvensional yang mengalami pemisahan (spin off) akan mengalami peningkatan 

biaya yang disebabkan oleh pelaksanaan pemisahan (spin off) sehingga rasio efisiensi yang 

diukur menggunakan rasio BOPO akan mengalami penurunan (memburuk) pasca pelaksanaan 

pemisahan (spin off)  
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𝑯𝟎𝟒:  Tidak terdapat perbedaan kinerja efisiensi sebelum dan setelah pemisahan (spin off) 

𝑯𝒂𝟒:  Terdapat perbedaan kinerja efisiensi sebelum dan setelah pemisahan (spin off) 

Bank konvensional yang mengalami pemisahan (spin off) akan mengalami penurunan 

likuiditas karena perubahan pada komponen kredit yang diberikan (pembiayaan) dan perubahan 

pada komponen dana pihak ketiga karena ada pembiayaan syariah dan dana pihak III eks UUS 

yang dipindahan ke bank syariah. 

𝑯𝟎𝟓:  Tidak terdapat perbedaan kinerja likuditas sebelum dan setelah pemisahan (spin off) 

𝑯𝟎𝟓:  Terdapat perbedaan kinerja likuditas sebelum dan setelah pemisahan (spin off) 

 

 

Gambar 1 

Kerangka Penelitian 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah pelaksanaan pemisahan (spin off) berpengaruh meningkatkan kinerja bank induk setelah 

mengalami pemisahan (spin off). 

 

3.2 Objek Penelitian  

Objek penelitian ini adalah bank konvensional yang mengoperasikan UUS dan 

melakukan pemisahan (spin off) UUS menjadi bank syariah yang independen. 
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3.3 Populasi, Sampel, dan Metode Sampling 

Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh bank konvensional yang 

mengoperasikan UUS dan telah melakukan pemisahan (spin off) antara tahun 2004 hingga 

tahun 2011. Ukuran sampel adalah empat bank konvensional. 

 

3.4 Sumber Data 

Data dalam penelitian ini adalah data keuangan yang terdapat dalam Laporan Keuangan 

Publikasi yang telah dipublikasikan dalam laman Bank Indonesia maupun laman Otoritas Jasa 

Keuangan.  

 

3.5 Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini adalah: 1) KPMM yaitu rasio antara jumlah Tier 1 dan 

Tier 2 terhadap jumlah aktiva tertimbang menurut risiko, 2) NPL yaitu rasio antara jumlah 

kredit bermasalah (kolektibilitas 3, 4, dan 5) terhadap jumlah kredit yang telah diberikan, 3) 

ROA yaitu rasio antara laba sebelum pajak selama 12 bulan terakhir terhadap rata-rata aset 

selama 12 bulan terakhir, 4) BOPO yaitu rasio antara jumlah Beban Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional dan 5) LDR yaitu rasio antara jumlah kredit yang diberikan terhadap 

jumlah dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun pada akhir suatu periode. 

 

3.6 Teknik Pengolahan Data dan Pengujian Hipotesis 

Pengolahan data dan pengujian hipotesis dilakukan dalam dua tahap yaitu: 

1) Tahap Pertama adalah menghitung setiap aspek kinerja bank pada setiap bank 

konvensional dalam populasi (yaitu semua bank yang memiliki UUS dan melakukan 

pemisahan (spin off) antara tahun 2004 hingga tahun 2014) untuk periode 2 X 4 Triwulan 

sebelum pemisahan (spin off) dan periode 2 X 4 Triwulan setelah pemisahan (spin off). 

Laporan Keuangan diperoleh dari laporan keuangan publikasi triwulanan bank. 

2) Tahap Kedua adalah menguji hipotesis menggunakan Uji Beda terhadap kelima hipotesis 

aspek kinerja keuangan. Jika rasio keuangan yang akan diuji adalah X dengan nilai rata-rata 

rasio keuangan X sebelum pemisahan adalah 
𝑋𝑝𝑟𝑎

dan nilai rata-rata rasio keuangan X 

setelah pemisahan adalah 
𝑋𝑝𝑎𝑠𝑐𝑎

, maka Hipotesis 1, 2, 3, 4, dan 5 dapat dituliskan sebagai 

berikut: 

𝑯𝟎𝑿 ∶ 
𝑋

= 
𝑋𝑝𝑎𝑠𝑐𝑎

− 
𝑋𝑝𝑟𝑎

= 0 

𝑯𝒂𝑿 ∶ 
𝑋

≠ 0, dimana 𝑥 = 1, 2, 3, 4 dan 5 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Objek Penelitian 

Penelitian deskriptif kuantitatif ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan 

pemisahan (spin off) terhadap kinerja bank konvensional terkait. Penelitian ini mengambil 

objek bank konvensional di Indonesia.  

Sejak diterbitkannya Undang-Undang No. 21 Tahun 2008, bank konvensional yang 

mengoperasikan UUS diwajibkan untuk memisahkan UUS yang dioperasikannya menjadi bank 

syariah. Pada tahun 2008 terdapat dua bank umum konvensional yang memiliki UUS dan 

kemudian melakukan pemisahan (spin off) terhadap UUS tersebut menjadi bank syariah baru 

yang independen. 

 

4.2 Populasi, Sampel, dan Metode Sampling 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua bank konvensional yang pernah atau sedang 

mengoperasikan UUS sampai dengan akhir tahun 2014. Besarnya populasi adalah 27 bank. 

Sampel dipilih dengan menerapkan metode sampling yaitu bank konvensional yang 

mengoperasikan UUS dan sudah melakukan pemisahan (spin off) sebelum akhir tahun 2010. 

Jumlah sampel adalah empat bank yaitu Bank Bukopin, Bank BRI, Bank Jabar dan Banten, 

serta Bank BNI. 

Bank Bukopin mengoperasikan UUS dan telah melakukan pemisahan (spin off) UUS 

pada bulan Maret 2008, Bank BRI mengoperasikan UUS dan telah melakukan pemisahan (spin 

off) UUS pada bulan Desember 2008, Bank Jabar dan Banten mengoperasikan UUS dan telah 

melakukan (spin off) UUS pada bulan Mei 2010 dan Bank BNI mengoperasikan UUS dan telah 

melakukan pemisahan (spin off) UUS pada bulan Juni 2010. 

 

4.3 Data dan Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian bersumber dari Laporan Keuangan Triwulan 

Bank yang telah diunduh dari situs resmi Bank Indonesia (www.bi.go.id). Untuk setiap bank 

data dikelompokkan dalam dua kelompok yaitu: a) Kelompok data laporan keuangan 

triwulanan sebelum triwulan dimana dilakukan spin off, disebut sebagai data pra spin off dan b) 

Kelompok data laporan keuangan triwulanan setelah triwulan dimana dilakukan spin off, 

disebut sebagai data pasca spin off. Data pra spin off diambil delapan triwulan sebelum triwulan 

dimana dilakukan spin off dan data pasca spin off diambil delapan triwulan setelah triwulan 

dimana dilakukan spin off. 

Data dari laporan keuangan triwulan yang digunakan adalah data Kredit (Konvensional 

dan Syariah), Dana Pihak Ketiga yaitu Giro, Tabungan dan Simpanan Berjangka (Konvensional 

http://www.bi.go.id/
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dan Syariah), Aktiva yang Dikualifikasi untuk pos Kredit, Pendapatan dan Beban Bunga, 

Pendapatan dan Beban Bukan Bunga, Laba Sebelum Pajak, Laba Setelah Pajak, Total Aset, 

Total Ekuitas, ATMR Risiko Kredit, dan Ekuitas Tier I dan Tier II. 

 

4.4 Pengolahan Data 

Rasio keuangan yang dihitung adalah: KPMM (CAR), Aktiva yang Dikualifikasi, ROA, 

BOPO dan LDR. Setiap rasio keuangan dihitung untuk setiap bank (4 bank), setiap triwulan 

sebelum (8 triwulan) dan setelah (8 triwulan) dilakukannya spin off. Setiap rasio keuangan akan 

dihitung rata-rata dan standar deviasi (4 bank x 8 triwulan=32 data) sebelum spin off dan dalam 

jumlah yang sama untuk setelah spin off. 

Hasil pengolahan data:  

Menggunakan aplikasi SPSS versi 20 diperoleh statistik deskriptif variabel sebelum dan setelah 

spin off sebagaimana tercantum dalam Tabel 2 dan Tabel 3 di bawah ini: 

 

Tabel 2 

Data Variabel Sebelum Spin Off 

 

 

Tabel 3 

Data Variabel Setelah Spin Off 

 

Dari tabel 2 tampak bahwa variabel ROA dan BOPO pasca spin off memiliki nilai skewness 

dan kurtosis di luar rentang -2 sampai dengan +2 yang menunjukkan bahwa kedua variabel 

tidak memiliki data terdistribusi normal. Sedangkan untuk variabel pra spin off tidak dilakukan 

uji normalitas karena hanya akan digunakan sebagai nilai rata-rata acuan (test value).  
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Output pengujian hipotesis yang disajikan merupakan output yang telah lolos uji 

normalitas, Untuk variabel yang tidak normal akan dilakukan upaya normalisasi yaitu: 1) 

dengan mengubah ROA (normal) = 1/ROA dan 2) dengan menghilangkan dua outlier pada data 

variabel BOPO sehingga jumlah data menjadi 30. Uji normalitas kedua memberikan hasil 

sebagaimana tercantum dalam Tabel 4 di bawah ini. 

 

Tabel 4 

Uji Normalitas II 

 

 Hasil uji normalitas II menunjukkan bahwa kini semua variabel pasca spin off terdistribusi 

secara normal. 

 

4.5 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan terhadap lima variabel penelitian ini yaitu CAR, NPL, ROA, 

BOPO, dan LDR. Hipotesis diuji dengan menggunakan Uji Beda untuk menjawab apakah 

terdapat perbedaan antara CAR, NPL, ROA, BOPO dan LDR sebelum dan sesudah 

dilaksanakannya spin off. Uji hipotesis menggunakan tingkat signifikansi 5%. Pengujian 

menggunakan One Sample T Test dalam aplikasi SPSS versi 20 dan diperoleh hasil seperti pada 

Tabel 5. 

 

Tabel 5 

Uji One Sample T Test 

Dari tabel di atas dibandingkan dengan ttabel=1.7000 dan diperoleh hasil pengujian sebagai 

berikut: 

a. Variabel CAR dengan |thitung|=2.397000 > ttabel=1.7000 dan p value = 0.02300 < 0.05 maka 

Ho ditolak atau dengan kata lain terdapat perbedaan antara CAR sebelum dan setelah 

pelaksanaan spin off dan karena thitung=2.397000 > 0 maka rata-rata CAR setelah spin off 

lebih besar dari rata-rata CAR sebelum spin off atau dengan perkataan lain terdapat 

peningkatan nilai CAR setelah spin off. 
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b. Variabel NPL dengan |thitung|=2.423000 > ttabel=1.7000 dan p value = 0.02100 < 0.05 maka 

Ho ditolak atau dengan kata lain terdapat perbedaan antara NPL sebelum dan setelah 

pelaksanaan spin off dan karena thitung= –2.397000 < 0 maka rata-rata NPL setelah spin off 

lebih kecil dari rata-rata NPL sebelum spin off atau dengan perkataan lain terdapat 

perbaikan nilai NPL setelah spin off. 

c. Variabel ROA dengan |thitung|=9.246000 > ttabel=1.7000 dan p value = 0.00000 < 0.05 maka 

Ho ditolak atau dengan kata lain terdapat perbedaan antara ROA sebelum dan setelah 

pelaksanaan spin off dan karena thitung= –9.246000 < 0 maka rata-rata ROA setelah spin off 

lebih kecil dari rata-rata ROA sebelum spin off atau dengan perkataan lain terdapat 

penurunan nilai ROA setelah spin off. 

d. Variabel BOPO dengan |thitung|=7.758000 > ttabel=1.7000 dan p value = 0.00000 < 0.05 maka 

Ho ditolak atau dengan kata lain terdapat perbedaan antara BOPO sebelum dan setelah 

pelaksanaan spin off dan karena thitung= 7.758000 > 0 maka rata-rata BOPO setelah spin off 

lebih besar dari rata-rata BOPO sebelum spin off atau dengan perkataan lain terdapat 

peningkatan nilai BOPO setelah spin off. 

e. Variabel LDR dengan |thitung|=3.857000 > ttabel=1.7000 dan p value = 0.00100 < 0.05 maka 

Ho ditolak atau dengan kata lain terdapat perbedaan antara LDR sebelum dan setelah 

pelaksanaan spin off dan karena thitung= 3.857000 > 0 maka rata-rata LDR setelah spin off 

lebih besar dari rata-rata LDR sebelum spin off atau dengan perkataan lain terdapat 

peningkatan nilai LDR setelah spin off. 

Dari pengujian hipotesis tampak bahwa variabel CAR dan NPL mengalami peningkatan atau 

perbaikan setelah pelaksanaan spin off, sedangkan variabel ROA, BOPO dan LDR mengalami 

penurunan. Namun untuk variabel ROA perlu diingat bahwa variabel ini sebelumnya tidak 

normal dan kemudian dilakukan “treatment” dan diubah menjadi 1/ROA agar menjadi normal 

ini artinya bahwa penurunan nilai ROA akan meningkatkan nilai 1/ROA. Dengan perkataan 

lain bahwa dari hasil pengujian hipotesis sebenarnya ROA mengalami peningakatan setelah 

spin off dilakukan.  

Dengan demikian dari lima variabel yang diuji tampak bahwa tiga variabel yakni CAR, 

NPL, dan ROA mengalami perbaikan setelah spin off dilakukan. Sedangkan dua variabel 

lainnya yakni BOPO dan LDR mengalami penurunan kinerja yaitu mengalami kenaikan nilai 

setelah dilakukan spin off. 

Pelaksanaan spin off biasanya dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama adalah 

akuisisi bank konvensional target oleh bank konvensional pemilik UUS. Kemudian bank 

konvensional target dikonversi menjadi bank umum syariah, anak dari bank konvensional 
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pemiliki UUS. Tahap kedua adalah pemisahan UUS dari bank konvensional pemilik UUS dan 

penggabungan UUS kepada bank syariah baru hasil konversi. 

Pada tahap pertama, terjadi dua tindakan korporasi yaitu akuisisi dan konversi 

sedangkan pada tahap kedua terjadi pisah gabung. Akuisisi akan meningkatkan penyertaan 

saham pada anak perusahaan bank konvensional pemilik UUS. Konversi aset dan kewajiban 

konvesional bank target menjadi aset dan kewajiban syariah. Konversi kewajiban yaitu giro, 

tabungan, dan simpanan berjangka konvensional lebih mudah ketimbang konversi aset 

konvensional menjadi aset syariah. Dalam hal aset dan kewajiban konvensional tidak dapat 

dikonversi maka langkah berikutnya adalah memindahkan aset dan kewajiban tersebut ke bank 

konvensional yang mengakuisisinya. Hal ini akan memengaruhi likuiditas bank pengakuisisi 

serta menambah jumlah aset dan kewajiban bank pengakuisisi. Bila kualitas aset yang 

dipindahkan buruk maka akan memengaruhi (meningkatkan) NPL bank pengakuisisi dan 

meningkatan biaya Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP).   

Pada tahap kedua pemisahan UUS dari bank konvensional pemilik UUS akan 

menurunkan jumlah aset dan kewajiban bank pengakuisisi dan menurunkan biaya operasional 

bank (karena turunnya biaya SDM) hal ini juga turut memengaruhi likuiditas dan profitabilitas 

bank pengakuisisi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kinerja bank 

pemilik UUS antara sebelum dan setelah pelaksanaan spin off.  Berbeda dengan pelaksanaan 

spin off pada perusahaan pada umumnya. Penelitian Chemmanur, Krishnan & Nandy (2014) di 

Amerika dan Lehtonen (2008) di Eropa menunjukkan spin off secara alamiah memberikan 

peningkatan kinerja setelah spin off dilakukan. Dalam penelitian ini spin off dilaksanakan 

sebagai amanah Undang-Undang memberikan kinerja ROA, BOPO, dan LDR menurun 

sedangkan kinerja CAR dan NPL menunjukkan perbaikan kinerja. 

 

4.6 Implikasi Manajerial 

Hasil penelitian ini memberikan indikasi penurunan kinerja bank yang melakukan spin 

off pada dua tahun pertama setelah spin off terutama kinerja ROA, BOPO dan LDR. Ketiganya 

terkait dengan profitabilitas dan likuiditas. Penelitian ini tidak memfokuskan kepada penyebab 

perbedaan kinerja tersebut, namun perbedaan kinerja tersebut diduga bersumber dari aset dan 

kewajiban yang tidak bisa dikonversi dan menjadi bagian dari aset dan kewajiban bank yang 

melakukan spin off. Terutama aset yang tidak dapat dikonversi berkualitas buruk sehingga 

menambah beban PPAP sehingga kinerja BOPO meningkat (memburuk) dan kinerja ROA 

mengalami penurunan. 

Untuk menghindari beban tambahan yang dapat menurunkan kinerja profitabilitas dan 

likuiditas maka spin off harus dilakukan secara murni tanpa melalui akusisi bank konvensional 
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sehingga tidak timbul beban tambahan berupa biaya PPAP, biaya PHK SDM dan biaya lainnya. 

Dalam spin off Bank BRI, Bank BNI, Bank Jabar dan Banten dan Bank Bukopin, dua bank 

yaitu Bank Jabar dan Banten serta Bank BNI melakukan spin off murni yaitu tanpa mengakuisisi 

bank konvensional. 

 

5. KESIMPULAN, SARAN, DAN KETERBATASAN PENELITIAN 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat perbedaan kinerja permodalan (CAR) antara sebelum dan setelah bank 

konvensional pemilik Unit Usaha Syariah melakukan spin off Unit Usaha Syariahnya. 

2. Terdapat perbedaan kinerja kualitas aset (NPL) antara sebelum dan setelah bank 

konvensional pemilik Unit Usaha Syariah melakukan spin off Unit Usaha Syariahnya.  

3. Terdapat perbedaan kinerja profitabilitas (ROA) antara sebelum dan setelah bank 

konvensional pemilik Unit Usaha Syariah melakukan spin off Unit Usaha Syariahnya.  

4. Terdapat perbedaan kinerja profitabilitas (BOPO) antara sebelum dan setelah bank 

konvensional pemilik Unit Usaha Syariah melakukan spin off Unit Usaha Syariahnya.  

5. Terdapat perbedaan kinerja likuiditas (LDR) antara sebelum dan setelah bank konvensional 

pemilik Unit Usaha Syariah melakukan spin off Unit Usaha Syariahnya.  

6. Terdapat kenaikan nilai CAR, BOPO dan LDR setelah spin off dibandingkan sebelum spin 

off. Sedangkan nilai NPL dan ROA setelah spin off mengalami penurunan dibandingkan 

nilai sebelum spin off. 

 

Saran dan rekomendasi yang dapat diberikan adalah: 

1. Berkenaan dengan sedikitnya jumlah bank (4 bank) yang dilibatkan dalam penelitian ini 

serta rentang waktu yang terbatas (2 tahun) karena kendala ketersediaan data, maka guna 

memperoleh hasil yang lebih baik perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan melibatkan 

jumlah bank yang melakukan spin off yang lebih banyak dengan rentang waktu penelitian 

lebih panjang. 

2. Untuk efisiensi dalam penggunaan data dari laman Bank Indonesia atau Otoritas Jasa 

Keuangan diharapkan dapat dibuat format pelaporan keuangan triwulanan bank umum yang 

seragam dan baku dari waktu ke waktu. 

3. Pelaksanaan spin off hendaknya dipilih spin off murni, yaitu memisahkan Unit Usaha 

Syariah dan merubahnya menjadi Bank Umum Syariah untuk menghindarkan beban 

tambahan bagi bank pemilik Unit Usaha Syariah antara lain beban lay off pegawai, konversi 

asset dan kewajiban, serta beban lainnya. 

 



 

161 

 

Kinerja Bank Konvensional… 

Jurnal Keuangan dan Perbankan, Vol. 12, No.2, Juni 2016 

DAFTAR PUSTAKA 

Khotibul Umam, (2010), Peningkatan ketaatan syariah melalui pemisahan (spin off) Unit Usaha 

Syariah Bank Umum Konvensional, Mimbar Hukum, Volume 22 No. 3, hal 607-624. 

A. Kusuma & K. Ratnawati, (2013), Analisa rasio profitabilitas sebagai alat ukur kinerja pada 

Bank BNI Syariah, diunduh dari http://download.portalgaruda.org/article.php? tanggal 

03 April 2015: 10.00 am. 

Amalia Nasuha, (2012), Dampak Kebijakan Spin Off Terhadap Kinerja Bank Syariah, Al 

Iqtishad, Vol IV, No. 2, Juli 2012. 

Tuomas Lehtonen, (2008), Value creation from corporate divestitures. Evidence from European 

spin-offs over 1994 – 2006, Helsinki School of Economics. 

John J. McConnell & Alexei V. Ovtchinnikov, (2004), Predictability of long term spinoffs 

returns, (unpublished) 

Thomas J. Chemmanur, Karthik Krishnan, Debarshi K. Nandy, (2014), The effects of corporate 

spin – off on productivity, Journal of Corporate Finance, 27, p. 72-98. 

Wachtell, Lipton, Rosen & Katz, (2014), Spin – Off Guide, Wachtell, Lipton, Rosen & Katz 

Law Firm. Diunduh dari http://www.wlrk.com/files/.../Spin-Off Guide.pdf pada 02 

April 2015; 09.10 am.  

Oloyede J.A, Sulaiman L.A, (2013), A comparative analysis of post restructuring performance 

of firms in financial and real sectors in nigeria, Asian Journal of Empirical Research 

3(1): 62-73,  

Bank Indonesia, (2004), Laporan Perkembangan Perbankan Syariah Tahun 2004, Bank 

Indonesia. 

Bank Indonesia, (2005), Laporan Perkembangan Perbankan Syariah Tahun 2005, Bank 

Indonesia. 

Bank Indonesia, (2008), Laporan Perkembangan Perbankan Syariah Tahun 2008, Bank 

Indonesia. 

Bank Indonesia, (2009), Laporan Perkembangan Perbankan Syariah Tahun 2009, Bank 

Indonesia. 

Bank Indonesia, (2010), Laporan Perkembangan Perbankan Syariah Tahun 2010, Bank 

Indonesia. 

Otoritas Jasa Keuangan, (2014), Statistik Perbankan Indonesia, Volume 12 Nomor 1, Tahun 

2013, Otoritas Jasa Keuangan. 

Otoritas Jasa Keuangan, (2015), Statistik Perbankan Syariah, Desember 2014, Otoritas Jasa 

Keuangan. 

http://download.portalgaruda.org/article.php
http://www.wlrk.com/files/.../Spin-Off%20Guide.pdf


 

162 

 

Kinerja Bank Konvensional… 

Jurnal Keuangan dan Perbankan, Vol. 12, No.2, Juni 2016 

David R Anderson, Dennis J Sweeny, Thomas A Williams, (2008), Statistic for Business and 

Economics,10th  edition,  Thomson South Western. 

Mudrajad Kuncoro, (2001), Metode Kuantitatif Teori dan Aplikasi Untuk Bisnis dan Ekonomi, 

1st Edition, 2001, UPPAMPYKPN, Yogyakarta. 

Undang – Undang Republik Indonesia No 40 tahun 2007 tentang Perseroan. 

 

LAMPIRAN 

 

Data Sebelum Dinormalkan 

 

 

 

 

 

 



 

163 

 

Kinerja Bank Konvensional… 

Jurnal Keuangan dan Perbankan, Vol. 12, No.2, Juni 2016 

Data Setelah Dinormalkan 

 

 

 

 

 

 



 

164 

 

Kinerja Bank Konvensional… 

Jurnal Keuangan dan Perbankan, Vol. 12, No.2, Juni 2016 

Uji Hipotesis 

 

 

 

 

 

 


